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Rantai Pasok

Minat Pelaku Usaha
Manfaatkan SRG

Meningkat

JAKARTA - Pemerinlah me-
lalui Kemenlerian Perdagangan
(Kemendag) mengungkapkan
minat pelaku usaha meman-
faatkan Sistem Resi Gudang
(SRG:) semakin meningkat, ter-
masuk rerata transaksi pener
bitan resi. Implementasi SRG
dinilai membuat rantai perda
gangan menjadi lebih efisien.

“Minat pelaku usaha untuk
memanlaatkan SRG juga sema-
kin meningkal. Hingga saal ini,
lerdapal 118 pengelola gudang
SRG di seluruh Indonesia yang
telah mendapat persetujuan
dari Bappebti,” terang Peme-
riksa Perdagangan Berjangka
Komoditi (PBK) Ahli Utama
Bappebti Kemendag, Nusa Eka
di Jakarta, Senin (22/7).

Hal lainnya, lanjut Eka, im-
plementasi SRG  cenderung
meningkat. Selama lima tahun
Lerakhir, rerala transaksi pener-
bilan resi gudang lercalal sebe-
sar 601 miliar rupiah dengan
nilai transaksi tertinggi terjadi
pada 2022, yaitu sebesar 1,3
triliun rupiah. Sepanjang 2024,
penerbitan resi gudang tercatat
sebesar 1,6 triliun rupiah de
ngan nilai pembiayaan 978 mi
liar rupiah.

Adapun Kemendag melalui
Badan Pengawas Perdagangan
Berjangka Komodili (Bappebti)
konsisien mendorong perkem-
bangan Sistem Resi Gudang
(SRG). Bappebti dalam meng-
akselerasi implementasi SRG

dan menciplakan lala niaga
produk SRG yang lebih elisien
melakukan pertemuan teknis
SRG yang kali ini diselenggara-
kan di Padang, Sumatra Barat,
pekan lalu.

Berikan Solusi

Menurut Eka, pertemuan
tersebut juga diharapkan mem-
berikan solusi dan terobosan da-
lam penerapan SRG serta dapat
membuka peluang bagi penge-
lola gudang SRG uniuk meman-
faatkan gudang yang tidak akitif.

“Pemerintah daerah ber-
peran penting dalam melaku-
kan pembinaan untuk men-
dukung implementasi SRG di
daerah. Bappebti berharap,
pengelola gudang SRG dapat
mengoplimalkan  perannya,
tidak hanya sebagai pemeli-
hara komoditas dalam gudang
semala, namun juga mampu
meningkalkan fungsi gudang
sehbagai sarana pembuka ak-
ses pembiayaan, peningkatan
posisi tawar, dan pemasaran
komoditas bagi pasar lokal dan
luar negeri,” tegas Nusa Eka.

Berdasarkan Undang-Un
dang Nomor 9 Tahun 2006 ten
tang Sistem Resi Gudang yang
telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2011,
SRG merupakan salah salu ins-
lrumen perdagangan yang ber-
tujuan mendukung terwujud-
nya kelancaran produksi dan
distribusi. ® ers/E-10
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